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Abstrak: Masa anak usia dini merupakan masa emas yang menentukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh, meliputi aspek fisik, kognitif, motorik, dan sosial-emosional. Asupan gizi seimbang memiliki peran
vital dalam mendukung perkembangan optimal pada fase ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gizi
terhadap tumbuh kembang anak usia dini serta mendorong peningkatan pemahaman siswa Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) mengenai pentingnya gizi setelah mengikuti perkuliahan umum. Metode penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan studi kasus. Kegiatan dilaksanakan pada 14 Juni 2025 di STKIP Citra Bakti Ngada, melibatkan
mahasiswa semester IV dan dua narasumber ahli gizi. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif selama kegiatan
berlangsung. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa berpartisipasi aktif dalam diskusi dan mengalami peningkatan
pemahaman terkait gizi seimbang, khususnya pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta pentingnya peran
orang tua dan lingkungan dalam memenuhi gizi anak. Kesimpulan ini menegaskan bahwa edukasi gizi yang tepat,
khususnya melalui interaksi langsung dengan pakar, efektif meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa PAUD.
Kesimpulan penelitian ini adalah pendidikan gizi berbasis kuliah umum dapat menjadi strategi efektif untuk memperkuat
calon kompetensi pendidik dalam memahami pentingnya gizi bagi tumbuh kembang anak usia dini, sehingga berpotensi
memberikan dampak positif pada penerapan praktik pendidikan yang holistik di lapangan.
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early childhood growth and development and to encourage increased understanding of
Early Childhood Education (PAUD) students regarding the importance of nutrition after
attending general lectures. The research method used a qualitative descriptive approach
with a case study. The activity was carried out on June 14, 2025, at STKIP Citra Bakti
Ngada, involving fourth-semester students and two nutrition experts. Data were
collected through participatory observation during the activity. The results of the study
showed that students actively participated in discussions and experienced an increased
understanding of balanced nutrition, especially during the First 1000 Days of Life
(HPK), as well as the importance of the role of parents and the environment in meeting
children’s nutritional needs. This conclusion confirms that appropriate nutrition
education, especially through direct interaction with experts, is effective in increasing the
awareness and knowledge of PAUD students. The conclusion of this study is that public
lecture-based nutrition education can be an effective strategy to strengthen prospective
educators’ competencies in understanding the importance of nutrition for early childhood
growth and development, thus potentially having a positive impact on the
implementation of holistic educational practices in the field.
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Pendahuluan

Masa anak usia dini (0—6 tahun) merupakan fase krusial dalam siklus kehidupan
manusia yang dikenal sebagai golden age. Pada periode ini, pertumbuhan fisik dan
perkembangan otak berlangsung dengan sangat cepat, sehingga berbagai stimulasi —baik
dari aspek lingkungan, pola asuh, maupun asupan nutrisi—sangat menentukan kualitas
hidup anak di masa depan (Kemenkes RI, 2021). Selama tahap ini, sel-sel otak berkembang
pesat dan membentuk jutaan koneksi sinaptik yang memengaruhi kemampuan belajar,
emosi, serta interaksi sosial anak (Shonkoff & Phillips, 2000).

Salah satu faktor fundamental yang mendukung proses tersebut adalah kecukupan
gizi. Gizi yang seimbang dan sesuai kebutuhan tidak hanya membantu pertumbuhan
tubuh, tetapi juga mendukung perkembangan sistem saraf pusat dan imunitas anak.
Penelitian oleh Georgieff et al. (2019) menegaskan bahwa defisiensi zat gizi penting seperti
zat besi, yodium, asam lemak omega-3, dan protein dapat berdampak permanen terhadap
struktur dan fungsi otak anak. Dampak jangka panjangnya mencakup kesulitan dalam
belajar, rendahnya daya konsentrasi, gangguan perilaku, serta keterlambatan
perkembangan motorik dan bahasa. Hal ini sejalan dengan temuan Cusick & Georgieff
(2016) yang menunjukkan bahwa kualitas nutrisi pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan
(HPK) memiliki pengaruh jangka panjang terhadap fungsi kognitif dan kesehatan anak.

Di Indonesia, masalah gizi pada anak usia dini masih menjadi tantangan besar.
Berdasarkan data Riskesdas (2023), prevalensi stunting nasional masih berada di angka
21,6%, yang berarti satu dari lima anak mengalami gangguan pertumbuhan akibat
kekurangan gizi kronis. Selain stunting, masalah wasting (kurus) dan underweight (berat
badan kurang) juga masih cukup tinggi. Situasi ini menjadi indikator adanya ketimpangan
dalam pemenuhan kebutuhan dasar anak, terutama dari sisi asupan gizi dan pola
pengasuhan (Akutse et al, 2025). Menurut Titaley (2019), dalam penelitiannya menemukan
bahwa rendahnya literasi gizi orang tua, terutama ibu, serta terbatasnya akses layanan
kesehatan berkontribusi besar terhadap masalah gizi pada anak.

Selain faktor biologis, kualitas asupan gizi anak juga dipengaruhi oleh tingkat literasi
gizi orang tua, terutama ibu, kondisi sosial ekonomi keluarga, serta akses terhadap
pelayanan kesehatan dasar dan edukasi nutrisi (UNICEF, 2022). Banyak keluarga di daerah
terpencil atau tertinggal belum memahami pentingnya komposisi makanan yang seimbang
bagi tumbuh kembang anak (Haryati et al, 2024). Di sisi lain, calon pendidik PAUD sebagai
garda terdepan pendidikan anak usia dini, memiliki peran strategis dalam mentransfer
pengetahuan dan membentuk kebiasaan hidup sehat di lingkungan sekolah dan keluarga
(Rey et al, 2025).

Untuk itu, upaya edukatif dalam meningkatkan kesadaran gizi, baik kepada orang
tua maupun kepada mahasiswa calon guru PAUD, menjadi sangat penting. Calon pendidik
PAUD memiliki peran strategi sebagai agen perubahan dalam mengedukasi anak dan
keluarga tentang pentingnya gizi seimbang. Pendidikan berbasis ilmiah kepada siswa
PAUD dinilai mampu meningkatkan kompetensi mereka dalam mendukung pencegahan
gangguan gizi secara berkelanjutan (Yousafzai et al, 2018). Pemberian pengetahuan yang
berbasis ilmiah mengenai pentingnya gizi, terutama dalam periode 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK), dapat menjadi langkah preventif untuk menurunkan angka gangguan
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gizi pada anak. Intervensi semacam ini juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB/SDGs), khususnya tujuan ke-2, yaitu mengakhiri kelaparan dan segala
bentuk malnutrisi pada anak.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
asupan gizi terhadap perkembangan anak usia dini serta mengevaluasi sejauh mana
pemahaman mahasiswa PAUD mengenai pentingnya gizi setelah mengikuti kegiatan
kuliah umum bertema “Pengaruh Asupan Gizi terhadap Tumbuh Kembang Anak.”
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kompetensi calon
guru PAUD dalam mendukung upaya perbaikan status gizi anak secara berkelanjutan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi
kasus, yang bertujuan untuk memperoleh gambaran mendalam mengenai pemahaman
mahasiswa PAUD terhadap pentingnya asupan gizi dalam mendukung tumbuh kembang
anak usia dini setelah mengikuti kegiatan kuliah umum. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena sosial secara menyeluruh
berdasarkan perspektif partisipan (Creswell & Poth, 2018).

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester IV Program Studi Pendidikan Anak
Usia Dini di STKIP Citra Bakti Ngada yang mengikuti kegiatan kuliah umum bertema
"Pengaruh Asupan Gizi terhadap Tumbuh Kembang Anak", yang dilaksanakan pada
tanggal 14 Juni 2025. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yakni
berdasarkan pertimbangan bahwa para peserta memiliki relevansi langsung dengan topik
yang dikaji, serta memiliki potensi sebagai calon pendidik PAUD yang akan berperan
dalam edukasi gizi di masa depan (Palinkas et al, 2015).

Kegiatan kuliah umum menghadirkan dua narasumber ahli di bidang gizi, yaitu
praktisi gizi dan akademisi kesehatan masyarakat, yang memberikan materi secara
interaktif disertai sesi tanya jawab dan diskusi.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, yaitu peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan untuk mencatat partisipasi aktif mahasiswa, tanggapan verbal,
serta dinamika interaksi selama kegiatan berlangsung. Catatan observasi difokuskan pada
indikator keterlibatan peserta, respons terhadap materi, dan kemampuan dalam merespon
pertanyaan terkait pentingnya gizi seimbang.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis tematik, yaitu dengan
mengidentifikasi pola-pola atau tema yang muncul dari hasil observasi. Tahapan analisis
dilakukan melalui proses reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi temuan sesuai
pendekatan Miles, Huberman, & Saldafia (2019). Validitas data dijaga melalui triangulasi
sumber dan teknik, serta diskusi antar peneliti untuk memastikan objektivitas dalam
penarikan kesimpulan.

Metode ini diharapkan dapat menggambarkan secara utuh sejauh mana intervensi
edukatif melalui kuliah umum berdampak pada peningkatan pemahaman mahasiswa
PAUD tentang pentingnya pemenuhan gizi pada masa awal kehidupan anak.
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Hasil dan Pembahasan

Kegiatan kuliah umum bertema “Pengaruh Asupan Gizi terhadap Tumbuh Kembang
Anak” diselenggarakan pada tanggal 14 Juni 2025 di STKIP Citra Bakti Ngada dan diikuti
oleh mahasiswa semester IV program studi Pendidikan Anak Usia Dini. Tujuan utama
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan peserta tentang pentingnya gizi
seimbang dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini secara
menyeluruh.

Acara menghadirkan dua narasumber yang kompeten di bidang gizi, yakni Maria
Angelina D.W. Ragha dan Yustinus Usti, 5.Gz, yang menyampaikan materi secara
sistematis dan interaktif. Materi yang disampaikan mencakup pengertian gizi seimbang,
peran zat gizi makro dan mikro dalam perkembangan anak, serta urgensi pemenuhan
nutrisi dalam 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)—periode yang dikenal sangat
menentukan kualitas tumbuh kembang anak.

Berdasarkan hasil observasi partisipatif, terlihat bahwa mahasiswa menunjukkan
keterlibatan aktif selama kegiatan berlangsung. Mereka mengajukan pertanyaan,
memberikan tanggapan kritis terhadap materi, dan terlibat dalam diskusi kelompok
mengenai praktik pemenuhan gizi anak dalam konteks keluarga dan masyarakat. Selain itu,
banyak peserta mencatat poin-poin penting dan menanggapi pertanyaan narasumber
dengan reflektif, yang menunjukkan tingkat pemahaman yang cukup baik.

Dalam penyampaian materi, narasumber menjelaskan bahwa kekurangan zat gizi
seperti zat besi, yodium, asam lemak omega-3, dan protein dapat berdampak pada
gangguan perkembangan otak, keterlambatan belajar, hingga masalah perilaku pada anak.
Penekanan juga diberikan pada pentingnya peran keluarga, khususnya ibu, dalam
membentuk kebiasaan makan sehat sejak dini. Narasumber juga menyoroti bahwa peran
lingkungan, akses terhadap pelayanan kesehatan, serta edukasi gizi sangat berpengaruh
terhadap pemenuhan kebutuhan nutrisi anak.

Observasi juga mencatat bahwa setelah pemaparan materi, mahasiswa mampu
mengidentifikasi berbagai faktor yang memengaruhi kecukupan gizi anak, termasuk
kondisi sosial-ekonomi, pola makan keluarga, serta tingkat literasi gizi masyarakat. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan pemahaman mahasiswa terhadap isu
gizi anak usia dini sebagai isu multidimensional.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa kuliah umum mampu
memberikan dampak positif dalam memperluas wawasan dan memperkuat kompetensi
mahasiswa PAUD mengenai pentingnya gizi seimbang bagi anak usia dini. Dengan
meningkatnya pengetahuan ini, diharapkan mahasiswa dapat berperan aktif dalam
menyampaikan edukasi gizi di lingkungan keluarga dan sekolah pada masa mendatang,.

Hasil kegiatan kuliah umum menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pemahaman mahasiswa PAUD terhadap pentingnya asupan gizi dalam mendukung proses
tumbuh kembang anak usia dini. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan anak yang
menyatakan bahwa nutrisi merupakan salah satu fondasi utama dalam mendukung
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, dan stabilitas emosional pada masa awal
kehidupan (WHO, 2023). Teori perkembangan ekologi Bronfenbrenner juga menekankan
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bahwa faktor biologi seperti gizi berinteraksi dengan lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat dalam mempengaruhi perkembangan anak secara holistik. Artinya, kualitas
gizi yang diterima anak tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial-ekonomi dan budaya
tempat anak tumbuh (Bronfenbrenner, 1994).

Asupan gizi yang optimal, baik dalam kuantitas maupun kualitas, terbukti secara
ilmiah memiliki kontribusi langsung terhadap pembentukan struktur otak dan fungsi
kognitif anak (White et al, 2023). Nutrien seperti asam lemak omega-3, zat besi, yodium,
dan protein berperan dalam proses mielinisasi, pembentukan sinaps, serta pematangan
sistem saraf pusat (Georgieff et al, 2019). Defisiensi salah satu dari zat tersebut, terutama
pada masa 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), dapat menyebabkan dampak permanen
pada kapasitas belajar dan perilaku anak, serta meningkatkan risiko gangguan
pertumbuhan seperti stunting dan wasting (UNICEF, 2022) (Kemenkes RI, 2023). Menurut
Prado & Dewey (2014), pada penelitiannya menunjukkan bahwa intervensi gizi yang
diberikan pada usia dini mampu meningkatkan skor perkembangan kognitif hingga usia
sekolah, terutama jika dikombinasikan dengan stimulasi pendidikan yang memadai.
Temuan ini memperkuat bahwa gizi dan pendidikan saling melengkapi dalam membentuk
kemampuan akademik anak di masa depan. Sejalan dengan itu, studi oleh Victora dkk.
(2021) menyatakan bahwa anak yang mengalami stunting memiliki kemungkinan lebih
besar mengalami penurunan capaian pendidikan dan produktivitas ekonomi pada masa
dewasa.

Mahasiswa PAUD sebagai calon pendidik memiliki peran strategis dalam
menyampaikan informasi gizi kepada anak dan orang tua di lingkungan sekolah.
Peningkatan pemahaman mereka terhadap pentingnya gizi seimbang, seperti yang terlihat
selama kuliah umum, merupakan modal penting dalam penguatan literasi gizi masyarakat
di tingkat akar rumput (Sabilla & Mustakim, 2021). Studi oleh Hermanto et al. (2021)
menegaskan bahwa pendidikan gizi yang terintegrasi dalam kurikulum PAUD dapat
meningkatkan kesadaran gizi secara signifikan dan berdampak pada perubahan perilaku
konsumsi keluarga.

Selain itu, keterlibatan peserta dalam diskusi menunjukkan bahwa mereka
memahami peran multifaktorial dalam pemenuhan gizi anak, termasuk kondisi sosial
ekonomi, budaya makan, dan ketersediaan pangan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
intervensi sensitif gizi yang direkomendasikan oleh Ruel & Alderman (2013), dalam mana
peningkatan gizi anak memerlukan sinergi antara intervensi langsung (pemberian
makanan bergizi) dan intervensi tidak langsung (pendidikan, sanitasi, pemberdayaan
ekonomi). Pendekatan multidimensional dalam melihat masalah gizi ini sangat penting,
karena studi terbaru menunjukkan bahwa intervensi yang hanya bersifat medis tidak cukup
untuk mengatasi masalah malnutrisi jika tidak diiringi dengan peningkatan pengetahuan,
perubahan pola makan, dan perbaikan akses terhadap pangan bergizi (WHO, 2023;
UNICEF, 2022).

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan kolaboratif antara sektor
pendidikan, kesehatan, dan masyarakat dalam membangun ekosistem yang mendukung
pertumbuhan anak secara optimal. Dengan demikian, kegiatan edukatif seperti kuliah
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umum yang dilaksanakan dalam penelitian ini memiliki kontribusi nyata dalam
memperkuat peran mahasiswa PAUD sebagai agen perubahan dalam peningkatan status
gizi anak usia dini.

Simpulan

Hasil kegiatan kuliah umum yang membahas pengaruh asupan gizi terhadap
perkembangan anak usia dini menunjukkan bahwa edukasi gizi memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa PAUD mengenai pentingnya
nutrisi seimbang bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, khususnya pada masa 1000
Hari Pertama Kehidupan (HPK). Pemahaman ini mencakup kesadaran akan pengaruh
langsung gizi terhadap aspek fisik, kognitif, motorik, dan emosional anak, serta
pemahaman tentang berbagai faktor yang memengaruhi pemenuhan gizi, seperti
lingkungan keluarga, akses pangan, dan literasi gizi masyarakat. Kegiatan ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya memahami konsep gizi secara teoritis,
tetapi juga menunjukkan kesiapan untuk mengimplementasikannya dalam peran mereka
sebagai calon pendidik PAUD yang bertanggung jawab dalam membentuk kebiasaan
makan sehat sejak dini.

Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk mengintegrasikan pendidikan
gizi ke dalam kurikulum PAUD secara sistematis, sekaligus memperluas kerja sama antara
lembaga pendidikan, sektor kesehatan, dan masyarakat dalam mendukung penyebaran
informasi gizi yang benar dan aplikatif. Ke depan, penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk menilai dampak jangka panjang dari intervensi edukatif ini terhadap perubahan
perilaku makan anak dan praktik pemberian makan oleh orang tua. Pendekatan penelitian
kuantitatif dengan desain longitudinal dapat memberikan kontribusi yang lebih luas dalam
memahami efektivitas program edukasi gizi dalam konteks pendidikan anak usia dini
secara berkelanjutan.
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